







2.1 Monitoring Jaringan 
 
Menurut [5] dijelaskan bahwa monitoring jaringan ialah keahlian dalam 
memantau, mengontrol, serta perencanaan rancangan jaringan dan sistem 
komponen.  Menurut [6] Monitoring ialah memahami keadaan status host yang 
dimiliki, dengan tujuan untuk mengetahui komputer klien dan service yang 
sedang berjalan dalam keadaan sedang hidup atau mati. 
Mengimplementasikannya, mempunyai banyak model arsitektur monitoring 
jaringan yang tergantung pada tipe dan masing masing ukuran yang digunakan, 
namun untuk arsitektur yang bisa dipakai ada dua diantaranya centralized 
management artinya manajemen terpusat dan distributed management yang 
artinya manajemen menyebar [7]. 
 
2.2 QoS (Quality Of Service) 
 
Menurut flannagan dkk (2003) dalam penjelasan [8] mengartikan QoS 
ialah teknik dalam pengelolaan bandwith, delay, jitter dan paket untuk lalu 
lintas pada jaringan. Adanya QoS ini membantu memproduktifkan pengguna 
dalam memastikan performa aplikasi-aplikasi berbasis jaringan dengan tujuan 
untuk mempengaruhi parameter QoS. Berikut penjelasan beberapa parameter 
Quality of Service. 
1. Throughput yaitu total keseluruhan paket yang sukses ke tujuan dengan 
cepatnya waktu pengiriman data dalam pengukuran bps (bit per second) [9]. 
Pada tabel 2.1 merupakan tingkatan throughput pandangan TIPHON beserta 
rumus perhitungannya. 
Tabel 2.1 Nilai standart throughput [9] 
Tingkatan Throughput (bps) Penilaian 
4 100 bps Sangat Baik 
3 75 bps Baik 
2 50 bps Cukup 






                  
                
 
 
2. Delay ialah waktu diperlukannya data dalam menempuh jarak pengiriman ke 
tujuan. Menurut [9] delay bisa berpengaruh pada jarak media dan proses 
waktu yang lama. Pada tabel 2.1 merupakan tingkatan delay berdasarkan 
pandangan TIPHON beserta rumus perhitungannya. 
Tabel 2.2 Nilai standart delay [9] 
Tingkatan Delay (ms) Penilaian 
4 <150 ms Sangat Baik 
3 150 – 300 ms Baik 
2 300 – 450 ms Cukup 
1 >450 ms Buruk 
 
Rumus rata – rata delay: 
           
                         
 
 
3. Jitter ialah varian dari delay, disebabkan antrian panjang dalam 
pengelolahan data seperti delay pada antrian switch dan router [9]. Pada 
tabel 2.2 merupakan tingkatan jitter berdasarkan pandangan TIPHON 
beserta rumus perhitungannya. 
Tabel 2.3 Nilai standart jitter [9] 
Tingkatan Jitter (ms) Penilaian 
4 0 ms Sangat Baik 
3 75 ms Baik 
2 125 ms Cukup 
1 225 ms Buruk 
 
Rumus perhitungan jitter : 
                   
                         
 
 
4. Packetloss ialah kebanyakan paket yang mengalami kegagalan saat 
dikirimnya paket ke tujuan [9]. Pada tabel 2.3 merupakan tingkatan 
packetloss berdasarkan pandangan TIPHON beserta rumus perhitungannya. 
Tabel 2.4 Nilai standart packetloss [9] 
Tingkatan Packetloss (%) Penilaian 
4 0 % Sangat Baik 
3 3 % Baik 
2 15 % Cukup 





Rumus perhitungan packetloss : 
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Smokeping ialah aplikasi guna untuk memonitor latency ping yang 
gambarkan berbentuk grafik. RTT (Round Trip Time) ialah waktu yang 
diperlukan pengiriman sinyal ditambah oleh waktu yang dipakai saat menerima 
balasannya. Nantinya Data pada Round Trip Time serta packetloss akan 
tertampil berbentuk grafik. Pada gambar 2.1 merupakan contoh tampilan grafik 
Smokeping yang diambil pada tahun 2019. 
 




Menurut [10] Email ialah media komunikasi elektronik baik digunakan 
untuk menyurat ataupun mengirim berkas dalam kebutuhan bisnis, pendidikan, 
dan lainnya. Menurut [11] Email atau bisa disebut electronic mail ialah aplikasi 
teknologi tinggi dimana digunakan untuk surat-menyurat elektronik dengan 
akses internet. Pada gambar 2.2 ialah gambaran umum dari proses cara kerja 
Email. 
 
Gambar 2.2 Cara kerja Email 
 
